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Pendahuluan

® Riff dan Singer menjelaskan, ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kesejahteraan
psikologis seseoran%. Pertama adalah usia dimana untuk beberapa kategori usia tertentu, .
Osychological well-being dapat bervariasi, terutama pada dimensi pengendalian dan kemandirian
iIngkungan akan meningkat sedangkan dimensi lain seperti fujuan hidup dan pertumbuhan pribadi
akan mengalami penurunan. Selanjutnya, Gender dimana ménurut beberapa penelitian, wanita
memiliki tingkat perkembangan psychological well-being yang lebih baik jika dibandingkan dengan
laki-laki. Budaya juga bisa menjadi faktor yang mempengaruhi. Misalkan, budaya Baraf lebih
menekankan padad penerimaan diri dan otonomi, sedangkan budaya Timur menghargai hubungan

ositif dan mendorong hubungan positif yang baik dengdn orang lain. Dukungan Sosial dari orang

ain yang ada disekitar individu yang dapat berupa pen%horgqon, perhatian, pertolongan, dan
dukungan lainnya dapat membantu meningkatkan psychological well-being yang dirasakan oleh
orang lain. Evaluasi kepada pengalaman hidup juga dapat berpengaruh dimana persepsi dan
evaluasi tersebut akan mempengaruhi psychological well—b.e/ng? dart individu. Faktor lain yqn? dapat
rr?errwnpcejngénruhl adalah spiritualitas seperti pengalaman spiritual dan rohani yang pernah dialami
oleh individu.

¢ Selainitu, kesehatan mental terkait dengan dukungan sosial. Dukungan sosial dapat didefinisikan
sebaga banftuan dari individu yang melibatkan aspek emosional. Infdapat mencakup dukungan
fisik afau informasi y.on% dapat membantu individu menyelesaikan tantangan atau masalah yang
dia alami. Lebih lanjut Rebudayaan kolektif Indonesia yang terus berkembang memengaruhi
hubungan antara ukung;]lon sosial dan kesehatan mental siswa. Dukungan sosial dapat membantu
menjaga kesehatan mental mahasiswa. Mahasiswa mendapatkan dukungan sosial secara tidak
langsung untuk mempertahankan kesehatan fisik atau mental. Di Indonesia, budaya kolektif juga
dukungan sosial yang selanjutnya diterima oleh mahasiswa dan akan meningkatkan
ong Mméreka rasakan.
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Pendahuluan

* Beberapa penelitian terdahulu mengindikasikan bahwa terdapat
hubungan antara daily spiritual experience dan dukungan sosial terhadap
psychological well-being. Penelitian yang dilakukan oleh Garroute et al
(2003) menemukan bahwa individu dengan spiritualitas yang baik akan
dapat lebih baik dalam memaknai hidup, sehingga mempermudah
individu dalam menangani emosi negafive dan beberapa situasi sosial
tertentu. Penelitian yang dilakukan oleh Shabrina dan Hartini juga
menunjukkan bahwa daily spiritual experience dan psychological well-
being memiliki keterkaitan pada populasi mahasiswa dan telah ditemukan
pada berbagai penelitiann. Selanjutnya penelitian yang dilakukan Eva et
al yang menemukan bahwa dukungan sosial dapat berkontribusi secara
signifikan kepada psychological well-being dari mahasiswa. Meskipun
begitu, masih diperlukan penelifian empiris yang lebih lanjut, tferutama
ang menggabungkan cul)/ spiritual eéperlence.don dukungan sosial
erhadap psychological well-being pada mahasiswa untfuk menemukan
hal baru terkait fenomena. Sehingga penggabungan model daily spirifual
experience dan dukungan sosial dapat menjadi nilai kebaruan dalam

kajian psychological well-being pada mahasiswa.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apakah ada hubungan antara pengalaman spiritual sehari-hari
dan dukunga sosial dengan kesejahteraan psikologis
mahasiswa?

2. Seberapa besar kekuatan hubungan antara pengalaman
spiritual setiap hari dan dukungan sosial ternadap kesehatan
mental mahasiswae
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Metode

Pendekatan yang diglgunokon peneliti dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis korelasional.
Adapun desain dalam penelitian ini adalah cross sectional study yang bertujuan untuk meneliti
sebuah fenomena pada satu waktu yang telah ditentukan. Peneliti menen’rukon[g)opulom dalam

enelitian ini adalah mahasiswa dari Fakultas Psikologi dan llmu Pendidikan UMSIDA dengan jumlah
otal mahasiswa 3442 mahasiswa. Sampel penelitian ditentukan dengan tabel krejcie morgan
dengan fingkat signifikansi sebanyak 10% sehingga jumlah sampel yang harus dikumpulkan adalah
248 mahasiswa. Péneliti menggunakan tehnik accidental sampling dengan menggunakan media
google form untuk mengumpulkan data.

Penelitian ini menggunakan 3 instrumen skala psikologis yang diadopsi dati beberapa penelitian yang
ernah dilakukan sebelumnya. Skala dukungan sosial diadopsi dari penelitian yang dilakukan oleh
ath dengan menggunakan teori yang dimiliki Underwood. Reliabilitas dari skala ini adalah 0,92.

Skala dukungan sosial diadopsi dari penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati bedasarkan 4 aspek
dukungan sosial yaitu dukungan sosial berupa emaosional, informatif, penghargaan, dan informatif
dengan nilai reliagbilitas sebesar 0,883. Skala psychological well-being menggunakan skala yang
digunakan oleh Ryff yang terdiri dari 18 aitem yang menggambarkan é aspek psychological well-
being yaitu self acceptance, purpose in life, positive relations with others, personal growth,
enviromental master, dan autonomy dengan nilai reliabilitas sebesar 0,76. Alternatit jawaban yang

disediakan untuk partisipan terdiri dari sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju, dan sangat setuju.

Analisa data yang di?unokon untuk menganalisis data penelitian ini adalah pearson product moment
correlation, selanjutnya software yang digunakan untuk menganalisi data adalah JASP versi 0,19.1

TSy B iversi .
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Hasil uji normalitas yang dilakukan menunjukkan bahwa residual
data yang didapatkan terdistribusi secara normal. Hal ini
didasarkan pada garis kurva yang mencapai puncak ditengah
titik O, sehingga asumsi normalitas terpenuhi. Hasil uji linieritas
menunjukkan bahwa data masin-masing variabel independen
dengan variabel dependen telah memiliki hubungan linear. Hal
tersebut dapat dilihat pada garis linear yang miring keatas dan
kumpulan garis residual yang mendekati garis tersebut dan jika
ditarik garis lingkaran akan membentuk bentuk elips. Maka, uji
asumsi linearitas telah terpenuhi.
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Pembahasan

Hasil analisis menunjukkan bahwa hipotesis peneltian yang digjukan oleh penelifi terbukti
benar sehingga diterima. Masing-masing. daily spirifual experience memiliki hubungan
positif yang signifikan dengan psychological well-being (r=0,251,p-value<0,001) sekaligus

ula antara dukungan sosial dengan psychological Well—bemg" r=0,566,p-value<0,001].
ehingga kenaikkan antara satu variabel independent akan diikuti dengan kenaikkan
variabel dependent dalam penelitian karena adanya hubungan positif yang ditemukan.

Daily Sﬁiri’ruql Experience dan dukungan sosial memberikan kontribusi sebesar 36% kepada
Psychological well-being. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sebesar 64% dari
fenomena psychological well-being mahasiswa dipengaruhi oleh variabel lain yang
berada di luar pengalaman spiritual sehari-hari dan dukungan sosial. Beberapa variabel
lain yang dapat dipertimbangkan berdasarkan penelitian sebelumnya termasuk
academic satisfaction, jenis kelamin, dan umur. Selanjutnya social integration serta
genggunqon media sosial juga menunigkkon dapat mempengaruhi psychological well-

eing dari mahasiswa. Beberapa variabel lain tersebut dapat menjadi dasar untuk

penelitian selanjutnya terkait psychological well-being pada mahasiswa.

Beberofog keterbatasan dari penelitian ini adalah penggunaan survei online kepada sampel
penelitian dimana peneliti tidak dapat mengawasi secara langsung pengisian skala yang
dapat menimbulkan bias penelitian. Adapun penelitian ini menggunakan analisis dara
yang kurang mendalam sehmqgf;.o disarankan untuk penelitian selanjutnya . P
menggunakanan analisis penelifian yang lebih mendalam seperti analisis regresi, mediasi,
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Temuan Penting Penelitian

Daily spirifual experience dan dukungan sosial memberikan
sumbangan efektif sebesar 36% kepada psychological well-being
dari mahasiswa. Maka dapat dikatakan bahwa sebesar 64%
fenomena psychological well-being pada mahasiswa dipengaruhi
oleh variabel lain yang berada diluar variabel daily spiritual
experience dan dukungan sosial.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat praktis karena menekankan nilai
keagamaan dan spiritual kepada siswa dan meningkatkan
kegiatan dan program yang dapat meningkatkan dukungan
sosial sehingga siswa dapat mempertahankan fingkat
kesehatan mental yang baik. Penelitian ini juga memiliki
manfaat teoritis karena memberikan pemahaman dan
penelitian kesehatan mental dalam bidang spiritualitas dan
dukungan sosial dan dapat menjadi referensi.
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